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 Hypertension is a non-communicable disease (NCD) which is one of the highest 
causes of death in Indonesia. The incidence of hypertension in Adainasnosen village 
is known to increase every year. Excessive cholesterol (Chol), blood sugar (Glu), and 
uric acid (UA) are determinants of hypertension. The aim of this research is to 
determine the determinants of hypertension in Adainasnosen village, Biak Numfor 
Regency. This type of research is quantitative with a cross sectional design. The 
sample used in this research was 156 respondents. Sampling was carried out using 
the Simple Random Sampling (SRS) method. The research instrument uses 
observation sheets and simple laboratory equipment, the GCU Meter Device. Based 
on the results of the Binomial Logistics statistical test that high cholesterol (P-
Value =0.006), blood sugar (P-Value=0,12), and uric acid (P-Value=0,018) were risk 
determinants for the incidence of hypertension and were statistically significant, 
followed by the Adjusted Odd Ratio (AOR) respectively is 2.60(1.32-5.12); 
2.41(1.21-4.79); and 2.38(1.16-4.89). 
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Hipertensi merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi salah satu 
pencetus kematian tertinggi di Indonesia. Angka kejadian hipertensi di desa 
Adainasnosen diketahui meningkat setiap tahunya. Kolesterol (Chol), gula darah 
(Glu), dan asam urat (UA) yang berlebih menjadi determinan penyebab 
hipertensi. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui determinan kejadian 
hipertensi di desa Adainasnosen Kabupaten Biak Numfor. Jenis penelitian ini 
merupakan kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 156 responden. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode Simple Random Sampling (SRS). Instrumen penelitian 
menggunakan lembar observasi dan alat laboratorium sederhana GCU Meter 
Device. Berdasarkan hasil uji statistik Logistik Binomial didapatkan bahwa 
kolesterol (P-Value=0,006), gula darah (P-Value=0,12), dan asam urat (P-
Value=0,018) yang tinggi menjadi determinan yang berisiko terhadap kejadian 
hipertensi dan secara statistik signifikan selanjutnya nilai Adjusted Odd Ratio 
(AOR) secara berurutan adalah 2,60(1,32-5,12); 2,41(1,21-4,79); dan 2,38(1,16-
4,89). 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) menjadi salah satu masalah kesehatan di dunia dimana 

angka persentase mencapai 80% di negara-negara berkembang termasuk Indonesia(Rusmini 

et al., 2023). Salah satu PTM dengan angka tertinggi di Indonesia adalah Hipertensi(Kemenkes, 

2018, 2019). Selanjutnya estimasi angka hipertensi di Kabupaten Biak Numfor  tahun 2022 

berjumlah 22.260 Jiwa yang tersebar di 21 Kecamatan dimana dari total estimasi tersebut ada 

5.319 jiwa yang benar-benar terdiagnosa hipertensi yang mana kecamatan Samofa menjadi 

salah satu kecamatan dengan angka hipertensi tertinggi ke-2 dengan jumlah 643 jiwa (DINKES 

BIAK NUMFOR, 2023).  Selanjutnya berdasarkan studi pendahuluan dari kecamatan Samofa 

terdapat 1 desa yang angka hipertensinya cukup tinggi yaitu desa Adainasnosen. 

Definisi hipertensi saat ini adalah tekanan darah sistolik (SBP) 130 mm Hg atau lebih 

dan/atau tekanan darah diastolik (DBP) lebih dari 80 mm Hg, yang merupakan salah satu 

kondisi medis kronis yang umum ditandai oleh peningkatan tekanan arteri yang persisten. 

Hipertensi telah menjadi fokus penelitian yang signifikan selama abad terakhir dan merupakan 

salah satu penyebab utama dalam perkembangan penyakit seperti stroke, infark miokard, gagal 

jantung, dan gagal ginjal. Definisi dan kategori hipertensi telah mengalami evolusi seiring 

berjalannya waktu, namun terdapat kesepakatan bahwa tekanan darah persisten sebesar 

140/90 mm Hg atau lebih harus ditangani dengan target terapi biasa sebesar 130/80 mm Hg 

atau kurang(Iqbal et al., 2023; Istyanto, 2023).  

Penelitian lain ditemukan bahwa kolesterol, gula darah, asam urat memiliki potensi 

risiko terhadap kejadian hipertensi(Cheung et al., 2012; Farizal et al., 2019; Syawali et al., 2022; 

Purnama et al., 2023; Sekarini et al., 2023). Namun perlu diketahui dari penelitian yang sudah 

ada bahwa penelitian yang dilakukan untuk kawasan di Papua khususnya di Kabupaten Biak 

Numfor belum ada yang melakukan. Berdasarkan pendahuluan diatas maka perlu untuk 

mengetahui determinan yang berpengaruh terhadap kejadian hipertensi di desa Adainasnosen 

Kecamatan Samofa Kabupaten Biak Numfor. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian observasional kuantitatif dengan model desain 

potong lintang /cross sectional. Penelitian ini berlangsung di Desa Adainasnosen, Kecamatan 

Samofa, Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua pada tanggal 12 November 2023. Jumlah 

responden sebanyak 156 yang selanjutnya dilakukan pemeriksaan tekanan darah, gula darah 

sewaktu, kolesterol, dan asam urat dengan menggunakan alat GCU Meter. Teknik pengumpulan 

sampel dilakukan dengan skema Sample Acak Sederhana/Simple Random Sampling (SRS). Hasil 

pemerikasaan dari alat GCU Meter dicatat dan didokumentasikan dalam perangkat lunak 

Microsoft Excel yang selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan perangkat lunak 

statistik SPSS dengan penyajian data Multivariat berbasis Binomial Logistik (Regresi Logistik 

Berganda). 

 

HASIL  

Univariat (Distribusi Frekuensi) 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki tekanan darah yang normal 

yaitu 85 (54,5%) responden, dan 71 (45,5%) responden dengan tekanan darah tinggi (tabel 1). 
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Hasil penelitian pada tabel 1 juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini memiliki kadar asam urat yang normal yaitu 105 (67,3%) responden dan 51 

(32,7%) responden dengan kadar asam urat tinggi. Kadar gula darah responden menunjukkan 

sebanyak 93 (59,6%) responden dengan kadar gula darah normal dan 63 (40,4%) responden 

dengan kadar gula darah tinggi. Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki kadar 

kolesterol yang normal. Ada 80 responden dengan kadar kolesterol normal (51,3%) dan 76 

responden dengan kadar gula darah tinggi (48,7%). 

 
Tabel 1. Analisis Univariat  

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Tekanan Darah Normal 85 54,5 
 Darah Tinggi 71 45,5 

Asam Urat Normal 105 67,3 
 Asam Urat Tinggi 51 32,7 

Gula Darah Normal 93 59,6 
 Gula Darah Tinggi 63 40,4 

Kolesterol Normal 80 51,3 
 Kolesterol Tinggi 76 48,7 

Total 156 100 

Sumber: Primer, 2023 

 

Multivariat 

Tabel 2. Analisis Multivariat (Regresi Logistik Berganda) 

Variabel Independen B P-Value AOR(Exp-B) IK 95% (Min-Max) 

Asam Urat 0,867 0,018 2,38 1,16 - 4,89 

Gula Darah 0,879 0,012 2,41 1,21 - 4,79 

Kolesterol 0,955 0,006 2,60 1,32 - 5,12 

Sumber: Data Primer (diolah), 2023 

Berdasarkan tabel 2 maka 3 variabel independent memiliki pengaruh yang signifikan 

sebagai faktor risiko terjadinya hipertensi dimana semuanya menunjukan angka P-Value 

dibawah 0,05. Variabel kolesterol diatas terbukti secara statistik sebagai faktor yang paling 

berperan jika dibandingkan dengan 2 variabel independen dalam kejadian hipertensi dimana 

nilai AOR variabel kolesterol merupakan yang terbesar yaitu dengan nilai 2,60.  

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian membuktikan secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara 

kolesterol terhadap tekanan darah tinggi (hipertensi) dengan nilai AOR sebesar 2,6 yang mana 

ini mengindikasikan bahwa orang dengan kadar kolesterol tinggi lebih berisiko terkena 

hipertensi 2,6 kali lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki kadar kolesterol 

normal setelah memperhitungkan variabel asam urat dan gula darah. Penelitian lain 

menyatakan bahwa tingginya kadar kolesterol berkorelasi dengan meningkatnya kejadian 

hipertensi, obesitas yang pada akhirya dapat menyebabkan penyakit stroke dan jantung 
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koroner(Kamila et al., 2018; Syah et al., 2020; Permatasari et al., 2022; Amalia et al., 2023; 

Purnama et al., 2023; Rahayu, 2023; Sekarini et al., 2023). Tingginya kadar kolesterol dapat 

menyebabkan banyak pencetus penyakit berbahaya(Istyanto et al., 2019; Li et al., 2019; Song 

et al., 2021; WHO, 2022). Perlu adanya penguatan kualitas kesehatan dalam pencegahan 

penyakit tidak menular ini melalui pencegahan dan pengobatan alternatif mulai memakan 

makanan gizi seimbang, bawang putih, jus nanas, sayur sawi hingga menggunakan rempah-

rempah seperti ketumbar(Hulu, 2022; Anjelin et al., 2023; MS et al., 2023; Nur Kurniawan K et 

al., 2023; Sudin et al., 2023). 

Hasil penelitian membuktikan secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara 

kadar gula darah terhadap hipertensi dengan nilai AOR sebesar 2,41 yang mana ini 

mengindikasikan bahwa orang dengan kadar gula darah tinggi lebih berisiko terkena hipertensi 

2,41 kali lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki kadar gula darah normal 

setelah memperhitungkan variabel asam urat dan kolesterol. Penelitian lain menyebutkan 

bahwa kadar gula darah yang berlebih dapat meningkatkan risiko terjadinya penyakit 

metabolik seperti stroke Dimana penyakit stroke berkaitan erat dengan hipertensi(Azzahra et 

al., 2023; Banatvala et al., 2023; Istyanto, 2023). Diabetes melitus sering berjalan bersamaan 

dengan hipertensi hal ini dikaitkan dengan adanya mekanisme gula yang menyebabkan 

inflamasi dan stress oksidatif pada tubuh(Cheung et al., 2012). Salah satu cara untuk 

menurunkan kejadian diabetes, hipertensi serta penyakit tidak menular laiinya adalah dengan 

menjaga pola makan salah satunya dengan berpuasa(Hayati et al.; Fatmaningrum et al., 2017; 

Alfin et al., 2019; Istyanto et al., 2023).  

Hasil penelitian membuktikan secara statistik ada pengaruh yang signifikan antara 

kadar asam urat terhadap hipertensi dengan nilai AOR sebesar 2,38 yang mana ini 

mengindikasikan bahwa orang dengan kadar asam urat tinggi lebih berisiko terkena hipertensi 

2,38 kali lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang memiliki kadar asam urat normal setelah 

memperhitungkan variabel gula darah dan kolesterol. Kadar asam urat yang berlebih berkaitan 

erat dengan kejadian hipertensi karena terjadi stress oksidatif dan hal ini sering terjadi pada 

orang dengan usia yang sudah lanjut(Syawali et al., 2022). Penelitian lain membuktikan bahwa 

asam urat merupakan faktor risiko terjadinya hipertensi(Farizal et al., 2019). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa kadar kolesterol, gula darah, dan asam urat 

yang berlebih secara statistik berpengaruh terhadap kejadian hipertensi di Desa Adainasnosen 

Kabupaten Biak Numfor Provinsi Papua. 

Diharapkan kepada masyarakat untuk selalu menjaga kesehatan dan pola hidup yang 

sehat guna mencegah terkenanya penyakit tidak menular. Selanjutnya untuk penelitian lebih 

lanjut maka variabel independen jumlahnya diperbanyak dan model perhitungan statistik 

menggunakan yang lebih modern seperti path analisis, SEM, dan GSEM supaya hasil yang 

didapat lebih komprehensif dan mendalam. 
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